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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan memperoleh bukti empiris pengaruh 

kesulitan keuangan, kepemilikan institusional, opini audit, dan spesialisasi industri auditor 

terhadap audit delay. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan dan laporan audit yang diakses melalui portal Bursa Efek 

Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 yakni sebanyak 80 perusahaan. Sampel 

penelitian diperoleh menggunakan purposive sampling method dengan jumlah perusahaan yang 

memenuhi kriteria yakni 21 perusahaan dan jumlah observasi yang diperoleh sebanyak 63 data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata audit delay adalah 99 hari yang mengartikan bahwa 

rata-rata perusahaan yang diteliti mengalami keterlambatan dalam penyelesaian auditnya 

sehingga melebihi batas waktu pelaporan. Penelitian ini menemukan bukti bahwa opini audit dan 

spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. Namun, penelitian ini tidak 

mampu menemukan bukti adanya pengaruh kesulitan keuangan dan kepemilikan institusional 

terhadap audit delay.  

 

Kata kunci: Audit Delay; Kesulitan Keuangan; Kepemilikan Institusional; Opini Audit; 

Spesialisasi Industri Auditor 

 

Abstract 

This study aims to investigate and obtain the empirical evidence of the effect of financial 

distress, institutional ownership, audit opinion, and auditor industry specialization on audit 

delay. This study applies quantitative approach, and involves secondary data of financial reports 

and audit reports accessed from the Indonesia Stock Exchange portal. The population includes 

80 energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022, from which the 

samples of 21 companies are selected through purposive sampling, resulting in a total of 63 

observable data. The results reveal the companies average audit delay of 99 days, which exceeds 

the reporting time limit. This study proves that audit opinion and auditor industry specialization 

show a negative effect on audit delay. However, this study does not prove the effect of financial 

distress and institutional ownership on audit delay. 

 

Keywords: Audit Delay; Financial Distress; Institutional Ownership; Audit Opinion; Auditor 

Industry Specialization 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketepatan publikasi laporan keuangan berkaitan dengan fenomena lamanya proses audit yang 

disebut dengan audit delay (Pardede, 2018). Auditor harus mempertimbangkan rentang waktu 

dalam proses audit dengan menyusun prosedur audit dengan tepat karena publikasi laporan 

keuangan auditan akan menentukan kecepatan dan ketepatan para pengguna laporan keuangan 

dalam menerima informasi (Oussii & Boulila, 2018). Sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan, pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi yang akurat dan tepat waktu. 

Ketertundaan penyelesaian audit pada laporan keuangan suatu perusahaan dapat menimbulkan 

dampak negatif terhadap reaksi pasar dan dapat memicu ketidakpastian pengambilan keputusan 

oleh para pelaku pasar modal atau pengguna laporan keuangan (Puryati, 2020). 
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 Setiap perusahaan go public diwajibkan untuk menyajikan laporan keuangan tahunan 

beserta laporan yang mencakup opini akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Hal ini dilakukan sebagai bagian dari audit laporan keuangan yang wajib diserahkan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan diungkapkan kepada publik selambat-lambatnya pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan mengacu pada Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14/POJK.04.2022 tentang Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik. 

Berdasarkan pengumuman keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan yang 

diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia, masih banyak perusahaan yang mendapatkan sanksi akibat 

keterlambatan publikasi laporan keuangan tahunan yakni sebanyak 240 perusahaan selama tahun 

2020-2022. Berdasarkan informasi tersebut, diperoleh bukti sebanyak 115 perusahaan dari 

berbagai sektor mengalami audit delay. Bukti yang diperoleh menunjukkan bahwa perusahaan 

pada sektor energi mengalami tingkat audit delay paling tinggi sepanjang tahun 2020 hingga 

2022, yakni sebesar 20%. Oleh karena itu, hal tersebut mendasari penelitian ini dalam 

menggunakan perusahaan sektor energi sebagai objek penelitian. 

 Faktor-faktor yang diinvestigasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yakni 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor-faktor penyebab audit 

delay dari dalam perusahaan, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

perusahaan yang berkaitan erat dalam memengaruhi audit delay yakni pihak auditor. Faktor 

internal yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah kondisi keuangan dan struktur 

kepemilikan saham perusahaan. Sedangkan faktor eksternal dalam penelitian ini diwakili oleh 

karakteristik auditor, yakni opini audit dan spesialisasi industri auditor. 

 Kondisi keuangan perusahaan mencerminkan prospek dari kinerja suatu perusahaan yang 

memuat berbagai informasi yang dapat diungkapkan melalui laporan keuangan. Perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan cenderung memiliki audit delay lebih lama karena perusahaan 

ingin berupaya untuk memperbaiki laporan keuangan guna menghindari kualitas laporan 

keuangan yang buruk (Praptika & Rasmini, 2016). 

 Struktur kepemilikan saham mencerminkan pemantauan dari pihak pemilik saham 

(investor) dalam memonitor tindakan manajemen perusahaan. Salah satu jenis kepemilikan dalam 

struktur kepemilikan saham adalah kepemilikan institusional. Sebagian besar persentase saham 

yang dimiliki oleh investor institusional lebih tinggi dibandingkan dengan struktur kepemilikan 

saham yang lain, sehingga investor institusional dapat memantau secara efektif tindakan 

manajemen perusahaan terutama dalam proses penyusunan laporan keuangan sehingga dapat 

meminimalkan indikasi tindakan penyimpangan yang dapat memperpanjang waktu audit delay 

(Marsinah, 2021). 

 Opini audit mencerminkan pendapat atas kewajaran informasi penyajian laporan 

keuangan yang disimpulkan oleh auditor setelah melakukan berbagai prosedur audit. Audit delay 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor opini auditor. Semua perusahaan ingin mendapatkan opini 

wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dalam laporan auditnya, dikarenakan opini 

tersebut menandakan bahwa laporan keuangan perusahaan telah wajar dan patuh sesuai dengan 

peraturan yang berlaku (Pertiwi & Hadiprajitno, 2022). Jika perusahaan mendapatkan opini selain 

wajar tanpa pengecualian, maka dapat berdampak pada rentang waktu audit delay yang semakin 

lama dikarenakan auditor membutuhkan waktu untuk mendiskusikan temuan audit dengan pihak 

manajemen perusahaan (Ashton et al., 1987). 

 Karakteristik auditor lainnya yang dibahas dalam penelitian ini yakni spesialisasi industri 

auditor. Spesialisasi industri auditor mengacu pada keahlian atau pengalaman yang dimiliki oleh 

auditor dalam melakukan proses audit pada suatu sektor atau industri tertentu (Solomon et al., 

1999). Perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialis atau pakar industri tertentu akan memiliki 

rentang waktu audit delay lebih singkat dibandingkan dengan auditor non spesialis industri 

(Yeboah et al., 2023). 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh kesulitan keuangan, kepemilikan institusional, opini audit, dan spesialisasi 

industri auditor terhadap audit delay pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Terdapat research gap dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yakni 
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masih terdapat inkonsistensi pada hasil penelitian atau adanya perbedaan pengukuran. Mayoritas 

penelitian terdahulu mengukur kesulitan keuangan hanya dengan satu jenis rasio keuangan saja. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini mengukur kesulitan keuangan menggunakan 

metode Altman z-score (revisi model tahun 1995) karena metode ini dapat memprediksi secara 

lebih akurat dengan menggunakan beberapa jenis rasio keuangan. Selain itu, penelitian ini juga 

menggabungkan dua pendekatan yakni perbandingan jumlah perusahaan yang diaudit oleh 

auditor yang sama dalam satu industri dan perbandingan rata-rata asetnya untuk mengukur 

spesialisasi industri auditor. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Agensi 

Teori agensi diartikan sebagai suatu hubungan keagenan yang timbul akibat prinsipal yang 

menggunakan jasa agen dan kemudian memberikan otoritas kepada agen tersebut dalam 

membantu pengambilan keputusan (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan keagenan terjadi 

apabila pihak prinsipal mempekerjakan agen. Ketika agen mengelola kinerja perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan oleh pihak prinsipal, dapat diasumsikan 

agen memiliki lebih banyak informasi tentang kondisi bisnis perusahaan daripada prinsipal. 

Dalam kondisi ini, prinsipal dan agen berpotensi mengalami asimetri informasi. Agen dapat 

menggunakan informasi yang mereka miliki untuk melakukan kecurangan serta 

memanfaatkannya untuk memanipulasi laporan keuangan (Handayani, 2016). Untuk mengatasi 

asimetri informasi tersebut, auditor sebagai pihak yang independen bertugas untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh agen dengan melakukan proses audit secara tepat 

waktu. 

2.2 Teori Sinyal  

Teori sinyal merupakan suatu tanda yang dapat menunjukkan adanya kabar baik (good news) 

atau buruk (bad news) bagi para pengguna laporan keuangan (Akerlof, 1970). Dalam teori sinyal, 

terdapat dua pihak yang terlibat, yakni pihak internal seperti manajer yang berperan sebagai 

pemberi sinyal dan pihak eksternal yaitu investor yang berperan sebagai penerima sinyal (Spence, 

1972). Kebenaran dan ketepatan pengungkapan laporan keuangan pada publik menjadi sinyal 

tentang tersedianya informasi yang berguna dan relevan bagi investor dalam mengambil 

keputusan (Atmojo & Darsono, 2017). Hal ini mengindikasikan adanya hubungan antara teori 

sinyal dengan audit delay. Semakin cepat proses audit yang dilakukan, maka semakin cepat pula 

pendistribusian informasi yang mengandung sinyal bagi pengguna laporan keuangan. 

2.3 Audit Delay 

Menurut Ashton et al. (1987) audit delay diartikan sebagai rentang waktu yang diperlukan 

auditor antara akhir tahun fiskal laporan keuangan hingga selesainya proses audit atas laporan 

keuangan dan ditandai dengan dikeluarkannya laporan audit. Proses pengerjaan audit sering 

memakan waktu lama disebabkan tanggung jawab auditor dalam melakukan pekerjaan audit 

harus sesuai tolak ukur yang valid serta disebabkan risiko audit yang akan ditemui (Pertiwi & 

Hadiprajitno, 2022). 

2.4 Kesulitan Keuangan 

Kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi perusahaan yang berada pada ambang 

kebangkrutan dikarenakan adanya masalah keuangan sebagai salah satu bentuk kabar buruk yang 

mengakibatkan pihak manajemen melakukan segala upaya dalam memperbaiki laporan 

keuangannya (Indrayani & Wiratmaja, 2021). Lamanya audit delay dapat dipengaruhi oleh 

tingginya kesulitan keuangan. Semakin tinggi kesulitan keuangan yang dialami suatu perusahaan, 

maka semakin lama pula waktu penyelesaian proses audit, sehingga kesulitan keuangan dapat 

meningkatkan risiko audit bagi auditor, khususnya risiko pengendalian dan risiko deteksi. Oleh 

karena itu, hal ini dapat menyebabkan audit delay menjadi lebih lama karena auditor 

membutuhkan waktu untuk melakukan risk assesment kembali sebelum melakukan proses audit 

(Sari et al., 2019). 

H1: Kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap audit delay. 
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2.5 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 

institusional yang menunjukkan pengaruh pihak institusional terhadap suatu perusahaan dan 

memiliki konsekuensi dalam mengawasi keputusan manajemen (Pronosokodewo & Adyaksana, 

2021). Secara umum, kepemilikan institusional memegang persentase saham terbesar, sehingga 

dipercaya memiliki kemampuan untuk memberikan tekanan bagi perusahaan dan auditor terkait 

dengan penyelesaian proses audit. 

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

2.6 Opini Audit 

Opini audit adalah pendapat auditor yang didapat melalui proses audit yang menunjukkan 

tingkat kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan (Siahaan et al., 2019). Kualitas opini yang 

diperoleh akan menentukan seberapa kredibel dan dapat dipercaya sebuah laporan keuangan. 

Secara umum, perusahaan go public pasti menginginkan opini wajar tanpa pengecualian dalam 

laporan hasil audit perusahaannya (Elrico et al., 2022). Audit delay suatu perusahaan akan 

semakin singkat jika opini yang diterima oleh perusahaan tersebut merupakan opini yang bersih 

tanpa syarat atau wajar tanpa pengecualian. Namun, jika perusahaan mendapatkan opini selain 

wajar tanpa pengecualian, maka dapat diindikasikan adanya temuan audit, sehingga pihak 

manajemen akan melakukan komunikasi dan diskusi lebih lanjut dengan auditor terlebih dahulu 

yang dapat memperpanjang audit delay (Siahaan et al., 2019). 

H3: Opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

2.7 Spesialisasi Industri Auditor 

Spesialisasi industri auditor merupakan keahlian seperti pengetahuan mengenai suatu industri 

tertentu yang dimiliki oleh auditor dalam mengidentifikasi adanya masalah akuntansi atau 

kendala audit dalam menyelesaikan proses audit (Putri & Rohman, 2022). Auditor dengan 

spesialis industri dinilai dapat lebih mengenal aktivitas bisnis industri tertentu dibandingkan 

dengan auditor non-spesialis industri karena telah memiliki pengalaman melakukan audit pada 

industri yang sama dengan jangka waktu yang lama. Selain itu, auditor dengan spesialisasi 

industri mempunyai kemampuan untuk menginterpretasikan kelemahan dalam laporan keuangan 

sehingga mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan suatu perusahaan. Oleh sebab itu, 

jika suatu entitas dengan industri tertentu diaudit oleh auditor yang memiliki keahlian industri, 

maka dapat dipastikan tingkat kepastian (assurance) yang lebih besar dapat dicapai (Hapsari & 

Laksito, 2019). Oleh karena itu, hal tersebut memicu proses penyelesaian audit menjadi lebih 

cepat dan efektif sehingga dapat memangkas waktu audit delay menjadi lebih singkat. 

H4: Spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

 

Adapun kerangka konseptual dijelaskan dengan bagan sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah (2023) 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan investigasi pengujian hipotesis. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 80 perusahaan pada tahun 2020-2022. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 

tahunan yang memuat laporan audit independen. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan 

metode nonprobability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling.  

 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama tahun 2020-2022  80 

2 

Perusahaan sektor energi yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan audited secara konsisten selama tahun 2020-2022 (23) 

3 

Perusahaan sektor energi yang tidak menggunakan mata uang rupiah selama 

tahun 2020-2022 (36) 

 Jumlah sampel penelitian 21 

  Jumlah observasi (21 x 3) 63 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2023) 

3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay yang ditentukan berdasarkan durasi 

waktu yang dibutuhkan auditor untuk melakukan proses audit mulai dari tanggal penutupan tahun 

buku hingga tanggal publikasi laporan audit independen yang berisi opini audit mengenai tingkat 

kewajaran laporan keuangan perusahaan. 

3.2 Kesulitan Keuangan 

Dalam penelitian ini kesulitan keuangan diproksikan dengan model Altman z-score (model 

revisi tahun 1995) untuk perusahaan non-manufaktur (Sari et al., 2019). Peneliti mengukur 

kesulitan keuangan menggunakan metode Altman z-score (revisi model tahun 1995) karena 

metode ini dapat memprediksi secara lebih akurat dengan menggunakan beberapa jenis rasio 

keuangan. Model Altman z-score memiliki jenis formula perhitungan yang diklasifikasikan 

menjadi dua yakni perhitungan untuk perusahaan manufaktur dan perusahaan selain manufaktur. 

Pada penelitian ini, objek perusahaan yang digunakan merupakan perusahaan non manufaktur 

yakni perusahaan sektor energi, sehingga formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut: 

Z = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

Keterangan: 

Z = indeks kesulitan keuangan 

X1 = modal kerja/total aset 

X2 = saldo laba/total aset 

X3 = laba sebelum bunga dan pajak/total aset 

X4 = nilai buku total ekuitas/nilai buku total liabilitas 

3.3 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional dihitung dengan membagi jumlah kepemilikan saham yang dimiliki 

institusi dengan jumlah saham beredar milik perusahaan. Rumus sistematis dalam perhitungan 

kepemilikan institusional tersebut dituliskan sebagai berikut (Bemby et al., 2013): 

KI = 
Jumlah kepemilikan saham oleh institusi 

Jumlah seluruh saham perusahaan yang beredar 

3.4 Opini Audit 

Opini audit dalam penelitian ini diukur menggunakan dummy. Jika perusahaan mendapat opini 

wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka diberi nilai 1, dan sebaliknya jika mendapat 

opini selain wajar tanpa pengecualian (qualified opinion) diberi nilai 0 (Che-Ahmad & Abidin, 

2008). 
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3.5 Spesialisasi Industri Auditor 

Spesialisasi industri auditor dalam penelitian ini diukur menggunakan dummy. untuk auditor 

spesialis industri diberi nilai 1 sedangkan auditor non spesialis industri diberi nilai 0. Untuk 

mengklasifikasikan apakah auditor termasuk spesialis industri atau tidak, maka ditentukan 

berdasarkan pangsa pasar yakni auditor spesialis industri lebih dari 10% pada industri tertentu 

sedangkan auditor non spesialis industri memiliki pangsa pasar kurang dari 10% pada industri 

tertentu (Craswell et al., 1995). Berikut rumus untuk menentukan pangsa pasar auditor spesialisasi 

industri: 

 

SIA = 

∑ Perusahaan yang diaudit oleh 

auditor (i) dalam industri (k) 
x 

x̄ aset perusahaan (j) yang diaudit 

oleh auditor (i) dalam industri (k) 

∑ Seluruh perusahaan dalam 

industri (k) 

x̄ aset seluruh perusahaan dalam 

industri (k) 

3.6 Metode Analis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan metode regresi linier berganda (multiple 

linier regression). Adapun model regresi berganda dituliskan sebagai berikut: 

ADit =  α + β1KKit + β2KIit + β3OAit + β4SIAit +  ℯ 

Keterangan: 

ADit = audit delay perusahaan i tahun t 

α  = konstanta 

β  = koefisien regresi 

KKit = kesulitan keuangan perusahaan i tahun t 

KIit = kepemilikan institusional perusahaan i tahun t 

OAit = opini audit perusahaan i tahun t 

SIAit = spesialisasi industri auditor perusahaan i tahun t 

ℯ  = kesalahan (error term) 

 

4. PEMBAHASAN 

Jenis data yang digunakan dalam pengujian statistik deskriptif menggunakan data rasio yakni 

kesulitan keuangan, kepemilikan institusional, serta audit delay dan data nominal yakni opini 

audit dan spesialisasi industri auditor. Berikut merupakan tabel hasil statistik deskriptif pada 

variabel penelitian dengan menggunakan skala rasio: 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kesulitan Keuangan (KK) 63 -34,99 10,22 -0,3930 7,96169 

Kepemilikan Institusional 

(KI) 63 

0,00 0,98 0,6132 

0,25031 

Audit Delay (AD) 63 34 236 99,05 34,955 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 2, kesulitan keuangan (KK) memiliki nilai rata-rata yakni -0,3930 yang 

menandakan bahwa rata-rata perusahaan yang diteliti mengalami kesulitan keuangan karena 

memiliki nilai Z-Score < 1,1 sehingga termasuk dalam kategori keuangan tidak sehat.  Nilai 

minimum menunjukkan angka sebesar -34,99 dan nilai maksimum sebesar 10,22 serta standar 

deviasinya sebesar 7,96169.  

Kepemilikan institusional (KI) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,6132 mengartikan bahwa dari 

total saham perusahaan yang beredar, sebanyak 61,32% dimiliki oleh investor institusional 

sementara sisanya merupakan kepemilikan manajerial dan publik. Nilai minimum menunjukkan 

angka sebesar 0,00 dikarenakan kepemilikan saham pada salah satu perusahaan observasi hanya 

dimiliki oleh pihak manajerial saja, nilai maksimum sebesar 0,98 serta standar deviasi sebesar 

0,25031. 
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Audit delay (AD) memiliki nilai rata-rata sebesar 99,05 dan nilai standar deviasi sebesar 

34,995. Nilai rata-rata audit delay yakni 99,05 mengartikan bahwa rata-rata perusahaan yang 

diteliti mengalami keterlambatan dalam penyelesaian auditnya dikarenakan melebihi batas waktu 

pelaporan selama 3 bulan atau 90 hari setelah tanggal tutup buku. Tingkat audit delay terendah 

ditunjukkan oleh nilai minimum yakni selama 34 hari dan tingkat audit delay tertinggi 

ditunjukkan oleh nilai maksimum yakni selama 236 hari serta standar deviasi sebesar 34,955. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Frekuensi 

Variabel Frekuensi Persentase 

Opini Audit (OA) 

Selain Wajar Tanpa 

Pengecualian 

18 28,6 

Wajar Tanpa 

Pengecualian 

45 71,4 

Spesialisasi 

Industri Auditor 

(SIA) 

Auditor Non Spesialis 

Industri 

54 85,7 

Auditor Spesialis 

Industri 

9 14,3 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 3, dari total 63 data observasi menunjukkan hasil statistik deskriptif opini 

audit (OA) dengan frekuensi sebanyak 18 atau 28,6% mendapatkan jenis opini selain wajar tanpa 

pengecualian dan 45 atau 71,4% mendapatkan jenis opini wajar tanpa pengecualian. Artinya, 

sebagian besar perusahaan yang diteliti telah mendapatkan jenis opini wajar tanpa pengecualian. 

Auditor non spesialis industri memperoleh frekuensi sebanyak 54 atau 85,7% sedangkan 

auditor spesialis industri memperoleh frekuensi sebanyak 9 atau 14,3% dari total 63 data 

observasi. Hal tersebut menandakan bahwa sebagian besar perolehan pangsa pasar dalam industri 

tersebut benilai kurang dari 10%, yang artinya sebagian besar perusahaan diaudit oleh auditor 

yang berbeda-beda, sehingga tidak dapat dikatakan sebagai auditor spesialis industri.  

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien t-stat. Sig. Kesimpulan 

Konstanta 123,192 9,151 0,000  

Kesulitan Keuangan (KK) 0,508 0,825 0,413 H1: tidak didukung 

Kepemilikan Institusional (KI) 4,337 0,274 0,785 H2: tidak didukung 

Opini Audit (OA) -30,791 -2,897 0,005 H3: didukung 

Spesialisasi Industri Auditor 

(SIA) 

-32,271 -2,781 0,007 H4: didukung 

Sig. F 0,001    

R2 0,526    

Adj. R2 0,227    

Sumber: Data diolah (2023) 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji t kesulitan keuangan (KK) memiliki signifikansi > 

0,05 yakni sebesar 0,413. Hal ini mengartikan bahwa kesulitan keuangan tidak berpengaruh 

terhadap audit delay sehingga H1 yang menyatakan kesulitan keuangan berpengaruh positif 

terhadap audit delay tidak didukung. Kepemilikan institusional (KI) memiliki hasil signifikansi 

> 0,05 yakni sebesar 0,785 sehingga dapat diartikan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap audit delay, maka H2 yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap audit delay tidak didukung. Opini audit (OA) memiliki hasil signifikansi < 0,05 yakni 

sebesar 0,005 dan β3 < 0 sehingga H3 yang menyatakan opini audit berpengaruh negatif terhadap 

audit delay didukung. Spesialisasi industri auditor (SIA) memiliki hasil signifikansi < 0,05 yakni 

sebesar 0,007 dan β4 < 0 sehingga H4 yang menyatakan spesialisasi industri auditor berpengaruh 

negatif terhadap audit delay didukung. 

Uji F merupakan uji kelayakan model dalam memprediksi variabel dependen. Berdasarkan 

tabel 4 menunjukkan bahwa uji F memiliki signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,001 yang artinya 

model regresi termasuk kriteria layak dan dapat digunakan untuk pengujian. 
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Uji koefisien determinasi dilihat dari jumlah adjusted R2 pada model regresi dalam penelitian 

ini sebesar 0,227 atau 22,7%, sedangkan sisanya sebesar 77,3% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel independen dalam penelitian ini.  

Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Audit Delay 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kesulitan keuangan tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Indrayani & Wiratmaja (2021), 

Mardjono & Astuti (2022), Oktaviani & Ariyanto (2019). Namun, temuan penelitian ini 

mendukung penelitian Faradista & Stiawan (2022), Sari et al., (2019), serta Sihombing & Ka Hing 

(2021). Perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan yang tinggi belum tentu memiliki audit 

delay yang panjang karena auditor terikat pada standar profesional akuntan publik sehingga dalam 

melakukan proses audit diharuskan untuk bersikap objektif dan independen, artinya 

bagaimanapun kondisi keuangan perusahaan termasuk dalam kondisi kesulitan keuangan atau 

tidak tetap memiliki kemungkinan yang sama bagi auditor dalam menghadapi risiko atas 

pengerjaan proses audit. Dalam penelitian ini, data observasi juga merupakan perusahaan go 

public yang diawasi oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah sehingga auditor akan 

memeriksa sesuai prosedur terlepas bagaimana hasil dari prospek kinerja perusahaan tersebut 

(Faradista & Stiawan, 2022). Oleh karena itu, hasil pengujian pada penelitian ini tidak dapat 

memberikan bukti bahwa kesulitan keuangan berpengaruh terhadap lamanya proses audit. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Delay 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Gozali & Harjanto (2020) dan 

Oktaviani & Ariyanto (2019). Namun, temuan ini mendukung hasil penelitian Ramadhani & 

Supriyati (2021) dan Siswanto & Suhartono (2022) yang menemukan bukti bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap audit delay. Tingkat kepemilikan saham yang besar oleh 

pihak institusi tersebut tidak memiliki cukup bukti untuk mendukung bahwa kepemilikan 

institusional dapat memengaruhi audit delay. Kepemilikan insitusional diduga tidak mampu 

untuk mempersingkat rentang waktu audit delay karena pihak institusional merupakan transient 

investor, artinya investor institusional merupakan pemilik sementara (jangka pendek) dan hanya 

berfokus pada keuntungan yang diperoleh dari hasil investasi atau kenaikan harga saham saja 

sehingga cenderung tidak melakukan pengawasan secara penuh terhadap kinerja manajemen 

(Zusraeni & Hermi, 2020)  Dengan kata lain, pihak institusional lebih mementingkan 

profitabilitas perusahaan yang berkaitan dengan hasil penjualan, aset perusahaan, serta ekuitas 

yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan melakukan pengawasan terhadap proses 

penyelesaian audit yang cepat. 

Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Hasil ini mendukung hasil penelitian Puryati (2020), Setiyowati & Januarti (2022), serta 

Yuliusman et al. (2020) yang menemukan bukti bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Perusahaan yang mendapatkan jenis opini wajar tanpa pengecualian terbukti 

memiliki jangka waktu audit yang lebih cepat dibandingkan perusahaan yang mendapatkan jenis 

opini selain wajar tanpa pengecualian. Apabila perusahaan memperoleh opini selain wajar tanpa 

pengecualian mencerminkan bahwa auditor dalam proses auditnya menemukan adanya temuan 

sehingga diperlukan negosiasi dengan pihak manajemen agar lingkup audit diperluas untuk 

memperoleh bukti yang cukup, sehingga hal tersebut akan memakan waktu lebih lama dalam 

proses audit. 

Pengaruh Spesialisasi Industri Auditor terhadap Audit Delay 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif 

terhadap audit delay. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Ghina et al. (2022), 

Monique & Harymawan (2022), serta Wulandari & Barokah (2022) yang menemukan bukti 

bahwa spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan 

auditor dengan spesialis industri dinilai dapat lebih mengenal aktivitas bisnis industri tertentu 

dibandingkan dengan auditor non-spesialis industri karena memiliki pengalaman dan keahlian 

khusus yang lebih unggul sehingga dapat memperpendek audit delay. 
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5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menemukan bukti bahwa opini audit dan spesialisasi industri auditor 

berpengaruh negatif terhadap audit delay. Opini auditor dengan jenis opini wajar tanpa 

pengecualian dapat memberikan bukti empiris yang mendukung semakin cepatnya proses audit 

dan auditor dengan spesialis industri juga dapat memberikan bukti yang mendukung hipotesis 

yang diajukan yakni dapat mempersingkat audit delay.  Namun, penelitian ini tidak berhasil 

menemukan bukti bahwa kesulitan keuangan dan kepemilikan institusional memengaruhi 

lamanya audit delay.  

Kesulitan keuangan yang diproksikan dengan rasio dari hasil perhitungan menggunakan model 

Altman z-score dalam penelitian ini terbukti tidak berpengaruh terhadap audit delay dikarenakan 

bagaimanapun kondisi keuangan perusahaan, hal tersebut terbukti tidak dapat memengaruhi 

proses audit yang dikerjakan oleh auditor. Kepemilikan institusional yang diproksikan dengan 

rasio total saham institusi terhadap total saham beredar juga tidak berhasil memberikan bukti 

untuk dapat memengaruhi audit delay karena meski memiliki persentase saham yang besar, tidak 

dapat menjamin adanya pengawasan yang dilakukan secara efektif oleh investor institusional 

dalam rangka mempercepat penyelesaian proses audit.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah besarnya nilai adjusted R square hanya 22,7% dari 

variabel yang diteliti yakni kesulitan keuangan, kepemilikan institusional, opini audit, dan 

spesialisasi industri auditor terhadap audit delay. Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian 

ini, maka saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian berikutnya dapat memperluas 

variabel atau menggunakan pengukuran yang berbeda khususnya pada kesulitan keuangan 

menggunakan model Piotroski F-Score, Springate S-Score, Grover G-Score dan sebagainya juga 

dapat menggunakan faktor struktur kepemilikan saham lainnya seperti kepemilikan manajerial 

atau publik. 
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